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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh pewarnaan benang tenun songket menggunakan pewarna alami 
yang tidak banyak dilakukan oleh pengrajin tenun songket lainnya, terutama di Kecamatan Lembah Segar, Kota 
Sawahlunto. Disamping itu belum adanya penelitian akademis yang mengkaji tentang pewarnaan alam pada 
benang tenun songket di Gallery Dolas Songket. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bahan alam yang 
digunakan pada pewarnaan alami benang tenun songket dan mendeskripsikan proses pewarnaan alam pada 
benang tenun songket di Gallery Dolas Songket di Desa Lunto Timur, Kecamatan Lembah Segar, Kota 
Sawahlunto. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif analisis deskriptif. Dengan lokasi penelitian yaitu di 
Desa Lunto Timur, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto. Informan penelitian ini terdiri dari owner 
Dolas Songkket dan anak tenun Dolas Songket. Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik observasi 
langsung, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan yaitu dengan 
perpanjangan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, meningkatkan ketekunan, dan auditing. Teknik 
analisi data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data Milles dan Huberman. Hasil penelitian yaitu 1) 
Bahan alam yang digunakan dalam pewarnaan benang songket di Gallery Dolas Songket di Desa Lunto Timur, 
Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto yaitu daun jambu air dan Buah Pinang. 2) Proses pewarnaan alam 
benang songket di Gallery Dolas Songket di Desa Lunto Timur, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto 
meliputi yang pertama pembuatan ekstrak pewarna alam kemudian dilanjutkan dengan pemasakan benang, 
mordanting, selanjutnya pencelupan pada ekstrak pewarna alam, dan yang terakhir fiksasi. Warna yang 
dihasilkan tergantung pada mordan yang digunakan. 
 
Kata Kunci: Tenun Songket, Pewarnaan alam. 
 
Abstract. This research is motivated by the use of natural dyes in songket woven yarn coloring, which is not 
commonly practiced by other songket weavers, especially in Lembah Segar District, Sawahlunto City. Moreover, 
there has been no academic research that examines natural dyeing on songket woven yarn at the Dolas Songket 
Gallery. The purpose of this research is to describe the natural materials used in natural dyeing of songket 
woven yarn and to describe the natural dyeing process on songket woven yarn at the Dolas Songket Gallery in 
Lunto Timur Village, Lembah Segar District, Sawahlunto City. This research uses a qualitative descriptive 
analysis method. The research location is in Lunto Timur Village, Lembah Segar District, Sawahlunto City. The 
research informants consist of the owner of Dolas Songket and the weavers of Dolas Songket. Data collection 
techniques used are direct observation, interviews, and documentation. Data validity checking techniques used 
are prolonged observation, triangulation, peer checking, persistence, and auditing. Data analysis techniques used 
are Milles and Huberman's data analysis techniques. The research results are 1) Natural materials used in 
songket yarn dyeing at the Dolas Songket Gallery in Lunto Timur Village, Lembah Segar District, Sawahlunto 
City are water apple leaves and betel nut. 2) The natural dyeing process of songket yarn at the Dolas Songket 
Gallery in Lunto Timur Village, Lembah Segar District, Sawahlunto City includes the preparation of natural 
dye extract, followed by yarn boiling, mordanting, dyeing in natural dye extract, and finally fixation. The 
resulting color depends on the mordant used. 
 
Keywords: Tenun Songket, Natural Dyeing 
 
PENDAHULUAN 

Kain songket adalah salah satu warisan budaya Indonesia yang sangat berharga, 
karena kaya akan sejarah dan keindahannya. Kain songket dibuat dengan teknik tenun yang 
rumit dan motif yang bervariasi. Di Indonesia terdapat beberapa pusat penghasil kain songket, 
diantaranya; Sumatera Barat, Palembang, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Barat dan Bali. 

Kain tenun songket di Sumatera Barat disebut dengan kain tenun songket 
Minangkabau. “Songket Minangkabau disebut Ratu Kain, bukan karena semata harganya 
yang mahal, tetapi juga karena nilai budaya yang terkandung di dalamnya” (Zamil, I. dkk, 
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2023). Songket Minangkabau tergolong pakaian mewah karena sejak dahulunya songket 
merupakan pakaian bangsawan yang dikenakan pada upacara-upacara adat ataupun upacara 
resmi, seperti upacara perkawinan, ini dikarenakan penampilannya yang gemerlap dengan 
benang emas dan kainnya yang halus karena berbahan dasar sutera. 

Sumatera Barat memiliki beberapa pusat kerajinan tenun songket, diantaranya: Pandai 
Sikek (Kabupaten Tanah Datar), Silungkang (Kota Sawahlunto), Sumpur Kudus (Kota 
Sijunjung), dan Lareh Sago Halaban (Kabupaten 50 Kota). Diantara keempat pusat kerajinan 
tenun songket tersebut, yang paling unggul adalah di daerah Pandai Sikek dan Songket 
Silungkang di Kota Sawahlunto (Amelia et al., 2023). Selain motif, desain dan filosofi tenun 
songket, orang-orang juga tertarik pada pewarnaan yang digunakan. Pewarnaan yang 
digunakan pada zaman dahulu masih menggunakan bahan alami yang terbuat dari tumbuh-
tumbuhan seperti batang, kulit kayu, daun, biji, akar dan bagian tanaman lainnya. Akan tetapi 
seiring perkembangan zaman dan teknologi, pewarnaan dari bahan alami sudah banyak 
ditinggalkan karena pembuatannya memakan waktu yang cukup lama serta adanya pewarna 
praktis yaitu pewarna sintetis yang mengandung bahan kimia. Penggunaan bahan kimia 
dalam hal pewarnaan sangat membahayakan bagi kesehatan penggunanya serta dapat 
mencemari lingkungan. Maka dari itu untuk mengurangi hal tersebut masih ada bebrapa 
pengrajin tenun songket yang masih menggunakan pewarna alami, salah satunya yaitu tenun 
songket yang diproduksi di gallery Dolas Songket di Kota Sawahlunto. 

Berdasarkan hasil observasi pada hari senin, 24 Februari 2025 di Desa Lunto Timur, 
Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto, Gallery Dolas Songket memiliki produksi 
tenun dengan keunikan tersendiri, produksi tenun yang dihasilkan merupakan tenun kualitas 
terbaik. Mulai dari pemiloihan bahan pewarnanya, pemilohan benangnnya, serta motif yang 
digunakan. Peminat tenun songket yang diproduksi oleh Gallery Dolas Songket tidak hanya 
masyarakat dalam negeri, namun juga orang dari mancanegara. Hal ini karena keunikan 
pewarnaan pada Gallery Dolas Songket ini. 
 
LANDASAN TEORI 
Tenun Songket 

Tenun merupakan proses pembuatan kain dengan cara menganyam atau menyusun 
benang fiber secara berselingan. Proses ini melibatkan penggunaan alat tenun untuk membuat 
tekstil atau kain dengan pola atau desain tertentu. Tenun telah menjadi bagian integral dari 
berbagai budaya di seluruh dunia dan memiliki sejarah yang panjang. Tenun adalah teknik 
dalam pembuatan kain yang dibuat dengan prinsip yang sederhana seperti menggabungkan 
benang secara memanjang dan melintang. Dengan kata lain bersilangnya benang lungsi dan 
pakan seacara bergantian (Izzara, W. A., & Nelmira, W. 2021). 

“Salah satu jenis kain tenun di Indonesia yaitu kain songket yang sering disebut 
dengan “ratunya kain tenun”, karena songket terkesan mewah dan memiliki keindahan tenunan 
yang terbuat dari benang emas atau perak” (Bart,2006:17). Menurut Bart (2006:64) “ Songket 
adalah kain hasil tenun yang diberi ragam hias dengan cara menambahkan pakan (horizontal) 
dengan benang emas, perak, atau benang warna lainnya”. Putri, A. D., & Efi, A. (2022) 
mengatakan “Songket adalah jenis kain tenun tradisional yang dihasilkan oleh suatu 
kebudayaan masyarakat Sumatera Barat dimana menenun songket menjadi tradisi turun 
menurun yang masih ada sampai saat ini dan pengerjaannya dengan teknik menganyam 
benang pakan dan benang motif berwarna emas atau perak pada helai benang lungsi (benang 
yang membujur pada benang tenunan) yang melintang pada alat yang disebut palanta”. 
 
Pewarnaan 

Pewarna merupakan zat warna atau bahan lain yang dibuat dengan cara sintetis atau 
cara kimiawi lain, atau bahan alami dari tanaman, hewan, mineral, atau sumber lainnya yang 
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diekstrak, diisolasi, atau terbuat dari ekstrak atau isolat dengan atau tanpa perubahan identitas 
yang bila ditambahkan atau digunakan ke bahan makanan, obat, kosmetik atau bagian tubuh 
(bisa sendiri atau karena reaksi dengan bahan lain) menjadi bagian dari warna bahan tersebut 
(Tranggono, dkk. 1990: 21). 

Pewarnaan pada tekstil adalah proses pemberian warna pada serat, benang, atau kain 
tekstil dengan cara mengaplikasikan zat warna menggunakan metode tertentu. Tujuan 
pewarnaan adalah untuk meningkatkan nilai estetika dan fungsi bahan tekstil serta memenuhi 
kebutuhan industry, seperti mode, interior, dan industri teknis. 

Menurut Herlina & Palupi, (2013) Setiap zat warna tekstil memiliki sifat yang 
berbeda-beda. Baik sifat tahan luntur maupun cara pemakaiannya. Zat pewarna secara 
sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu benda yang memiliki afinitas kimia terhadap 
benda diwarnainya, atau semua zat warna yang mempunyai kemampuan untuk dicelupkan 
pada serat tekstil dan memiliki sifat ketahanan luntur warna (permanen). 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, diketahui bahwa pewarnaan pada tekstil dapat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok. Kelompok pertama pewarnaan yang menggunakan 
pewarna sintetis sedangkan keloompok kedua menggunakan bahan pewarna alam. Masing-
masing kelompok memiliki keunikan tersendiri. 
 
Pewarna sintetis 

Menurut Herlina & Palupi, (2013) “Zat warna sintetis (syntetic dyes) atau zat warna 
kimia adalah zat warna yang mudah diperoleh, stabil (komposisinya tetap), mempunyai 
aneka ragam warna, dan praktis pemakaiannya, zat warna sintetis dalam tekstil merupakan 
turunan hidrokarbon aromatik seperti benzene, toluene, naftalea dan anteasena yang 
diperoleh dari ter arang batu bara (coal, ter, dyestuff) yang merupakan cairan kental 
berwarna hitam dan terdiri dari disperse karbon dalam minyak”. Pewarna sintetis merupakan 
zat pewarna yang mengandung dan berasal dari bahan kimia buatan manusia yang memiliki 
kemampuan celup supaya mendapatkan hasil warna yang diinginkan (Subagyo, P. K, 2021). 

Pewarna sintetis banyak digunakan dalam proses produksi tekstil karna dipercaya 
menjadikan proses produksi lebih mudah dan cepat dalam pengerjaannya. Subagyo P. K, 
(2021) juga mengatakan “Alasan pemilihan zat warna sintetis untuk pewarna kain adalah 
pengerjaannya yang cepat dan praktis. Selain itu menggunakan pewarna sintetis juga lebih 
ekonomis dan tidak mudah luntur”. Zat warna sintetis yang banyak dipakai untuk pewarnaan 
bahan kerajinan tekstil terutama untuk mewarnai serat dan kain antara lain: zat warna direk, 
asam, napthol, indigosol, reaktif, indanthrene dan pigmen menurut (Herlina & Palupi, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pewarna sintetis adalah zat 
warna kimia buatan manusia yang mudah diperoleh memiliki komposisi tetap, warna yang 
beraneka ragam. Pewarna sintetis banyak digunakan dalam industri tekstil karna membuat 
produksi lebih cepat dan praktis dan lebih ekonomis serta memiliki sifat tahan luntur. 
 
Pewarna alam 

Zat pewarna alam merupakan zat pewarna yang berasal dari alam, baik dari tumbuhan 
maupun hewan. Menurut Ahmad (2020: 136) “Zat pewarna alami adalah zat warna (pigmen) 
yang diperoleh dari tumbuhan, hewan atau warna sintetis”. 

Penggunaan zat warna alam untuk tekstil menjadi salah satu alternatif pengganti zat 
pewarna berbahan kimia. Adapun zat pewarna alami dapat diperoleh dari alam yang berasal 
dari hewan, ataupun tumbuhan. 

Kwartiningsih, E., dkk. (2009: 41) mengatakan bahwa “Bahan pewarna alami ini 
meliputi pigmen yang sudah terdapat dalam bahan atau terbentuk pada proses pemanasan, 
penyimpanan atau pemprosesan”. Zat pewarna alami bersifat lebih aman yang dapat 
digunakan dan dikembangkan yaitu pigmen yang diperoleh dari kelompok tanaman sayuran, 
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buah, maupun bunga antara lain pada jaringan buah, daun, bunga, batang, dan akar. 
Menurut Abdurahman (2021: 135) “Zat pewarna alam merupakan hasil ekstraksi dari 

bagian-bagian tumbuhan yang kadar dan jenis coloring matternya bervariasi sesuai dengan 
spesiesnya”. Zat warna yang diperoleh dari alam atau tumbuh-tumbuhan seperti daun, 
batang, kulit, bunga, dan akar memiliki kadar coloring matter (bahan pewarna) yang 
bervariasi. Coloring matter adalah substransi yang menentukan arah warna dari zat alam, dan 
merupakan senyawa organik yang terkandung dalam sumber zat warna alam tersebut. 

Menurut Berlin, dkk (2017: 303) “Pewarna alami merupakan warna yang dihasilkan 
oleh berbagai macam tumbuhan penghasil warna alam seperti pada daun, kulit batang, kulit 
buah, biji, dan akar melalui proses direbus, dimemarkan, dan ditumbuk”. Bahan pewarna alam 
dapat diperoleh dari pengolahan bahan-bahan alam sekitar. Kandungan zat warna alam dari 
suatu tumbuhn akan berbeda-beda karena dipengaruhi oleh iklim, jenis tumbuhan, tanah, 
umur, dan lain sebagainya. 

Menurut Eskak (2020: 30) “Pewarna alami merupakan pewarna yang tidak 
mengandung racun, dapat diperbarui, mudah terdegrasi, dan mengasilkan warna yang khas”. 
Zat pewarna alam aman dan ramah lingkungan, sehingga tidak menyebababkan hal buruk 
bagi kesehatan manusia. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pewarna alam adalah zat warna 
yang berasal dari alam baik dari tanaman, hewan ataupun mineral lainnya yang memiliki 
kadar coloring matter yang bervariasi dan didapatkan dengan cara diekstrak melalui 
beberapa proses. Zat pewarna alami tidak mengandung racun dan dapat diperbarui, mudah 
terdegrasi, dan mengasilkan warna yang khas sehingga dapat dijadikan alternatif pengganti 
zat pewarna berbahan kimia karena tidak menyebabkan hal buruk bagi kesehatan manusia. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif analisis deskriptif. Dengan lokasi 
penelitian yaitu di Desa Lunto Timur, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto. 
Informan penelitian ini yaitu Bu Dona yang merupakan pemilik Kerajinan Tenun songket 
yang sedang diteliti sebagai informan kunci dan warga sekitar yang merupakan anak tenun 
pengrajin tenun songket di Gallery Dolas Songket sebagai informan tambahan. Pengumpulan 
data penelitian menggunakan teknik observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan yaitu dengan perpanjangan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan sejawat, meningkatkan ketekunan, dan auditing. Teknik analisi data 
pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data Milles dan Huberman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari data-data narasumber saat melakukan 
pengamatan dan wawancara penelitian maka peneliti menganalisis untuk mengambil intisari 
baik teori, penuntutan informasi dan kesimpulan dari peneliti sendiri, berikut pembahasan 
tentang bahan alam yang digunakan pada pewarnaan alami benang tenun songket di Gallery 
Dolas Songket di Desa Lunto Timur, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto dan 
Proses pewarnaan alam benang tenun songket di Gallery Dolas Songket di Desa Lunto Timur, 
Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto. 
 
Bahan alam yang digunakan dalam pewarnaan benang tenun songket 

Bahan pewarna alam yang digunakan untuk pewarnaan alami benang tenun songket 
di Gallery Dolas Songket di Desa Lunto Timur, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto 
yaitu: (1) Sabut kelapa; (2) Putri malu; (3) Petai cina; (4) Gambir; (5) Senduduk; (6) Buah 
pinang; (7) Daun Jambu air 
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Proses Pewarnaan Alam Benang Tenun Songket 

Pada penelitian ini penulis hanya memilih dua buah bahan pewarna alam untuk 
benang songket di Gallery Dolas Songket di Desa Lunto Timur, Kecamatan Lembah Segar, 
Kota Sawahlunto, yaitu buah pinang dan daun jambu air.  
a. Teknik pengambilan bahan alam 

Berdasarkan wawancara dengan tiga informan, dapat disimpulkan bahwa tidak ada cara 
khusus yang digunakan untuk pengambilan dan untuk memperoleh bahan alam yang akan 
dijadikan bahan pewarna alami di Gallery Dolas Songket di Desa Lunto Timur, 
Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pengambilan Buah Pinang 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 

Gambar 2 Pengambilan Daun Jambu Air  
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 
b. Teknik Pembuatan Ekstrak Pewarna Alam 

Teknik pembuatan ekstrak pewarna alam di Gallery Dolas Songket pada umumnya 
sama untuk semua bahan alam dengan cara mempersiapkan alat dan bahan terlebih dahulu, 
setelah itu membersihkan bahan alam yang akan digunakan. 

1) Buah Pinang 
Berdasarkan wawancra dengan tiga informan dapat disimpulkan bahwa proses 
pembuatan ekstrak buah pinang air adalah sebagai berikut: 
Menyiapkan alat dan bahan 
a) Bahan 

Siapkan bahan-bahan yang diperlukan dalam proses pembuatan ekstrak pewarna 
alam dari buah pinanhg seperti, buah pinang dan air. Dalam pembuatan ekstrak 
daun pinang, dibutukan 1 kg buah pinang dengan 10 liter air. 

b) Alat 
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Dalam proses pembuatan ekstrak pewarna dari buah pinang, kita membutuhkan 
alat-alat seperti: pisau, talenan, kompor, panci untuk merebus ekstrak, sendok 
untuk mengaduk larutan dan saringan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3 Menyiapkan alat dan bahan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 
 

Proses pembuatan ekstrak pewarna alam 
a) Memotong buah pinang menjadi 2 bagian 
b) Merebus buah pinang 
c) Menyaring rebusan buah pinang 
d) Mendinginkan ekstrak buah pinang 
 

(a)                                   (b)                                          (c)                                        (d) 
 

Gambar 4(a), (b), (c), (d) Proses Pembuatan Ekstrak Pewarna Alam dari Buah Pinang 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 
2) Daun Jambu Air 

Berdasarkan wawancra dengan tiga informan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
pembuatan ekstrak daun jambi air adalah sebagai berikut: 
Menyiapkan alat dan bahan 
a) Bahan 

Dalam pembuatan ekstrak pewarna alam dari daun jambu air, dibutuhkan bahan-
bahan yaitu daun jambu air dan air dengan takaran 1 kg daun jambu biji dan 10 liter 
air. 

b) Alat 
Alat yang digunakan dalam pembuatan ekstrak pewarna alam daun jambu air ini 
adalah, panic unruk merebus ekstrak, kompor, sendok, dan saringan. 
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Gambar 5 Menyiapkan alat dan bahan  
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 
Proses pembuatan ekstrak pewarna alam dari daun jambu air 
1) Merebus daun jambu air 
2) Menyaring rebusan daun jambu air 
3) Mendinginkan ekstrak daun jambu air 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)                               (b)                                   (c) 
 

Gambar 6(a), (b), (c) Proses Pembuatan Ekstrak Pewarna Alam dari Daun Jambu Air 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 
 
 
c. Teknik Pewarnaan Benang Tenun Songket 

Teknik pewarnaan yang dilakukan di Galerry Dolas Songket pada umumnya sama 
yaitu dengan teknik mencelup. Teknik pewarnaan menggunakan ekstrak buah pinang dan 
ekstrak daun jambu air juga sama yaitu dengan mempersiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan. Setelah itu benang direndam dengan TRO terlebih dahulu untuk membersihkan 
debu dan kotoran pada benang. Kemudian dimordan, lalu dicelupkan pada ekstrak pewarna 
alam yang telah dibuat sebelumnya, setelah itu difiksasi. 

1) Proses pemasakan benang 
Langkah pertama yang dilakukan adalah mencelupkan benang kedalam cairan 

TRO untuk membersihkan benang. Di Gallery Dolas Songket benang yang digunakan 
yaitu benang sutera dan benang katun. 

Berdasarkan wawancara dengan tiga informan dapat disimpulkan bahwa 
proses pemasakan benang di Gallery Dolas Songket dilakukan dengan cara memasak 
benang dengan menggunakan TRO atau detergen hingga mendidih dengan takaran 
100 gram TRO dan 10 liter air untuk 500 gram benang. Kemudian benang diangkat 
dan dikeringkan. Dengan langkah pemasakan benang adalah sebagai berikut: 
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 Mempersiapkan alat dan bahan 
a) Bahan 

Pada proses pemasakan benang ini, bahan-bahan yang dibutuhkan yaitu benang, 
detergen, dan air. 

b) Alat 
Alat yang digunakan dalam proses pemasakan benang ini adalah panci rebusan, 
kompor dan sendok untuk mengaduk rebusan benang. 

 
Proses pemasakan benang 
a) Merebus benang dengan larutan TRO atau detergen 
b) Mengangkat dan mengeringkan benang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)                          (b) 
Gambar 7(a), (b) Proses Pemasakan Benang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 
 

c) Mordating 
Setelah benang kering dari proses sebelumnya. Langkah selanjutnya yaitu 
mordanting. Mordanting adalah proses untuk meningkatkan daya tarik zat warna 
alam agar mudah menempel pada kain dengan cara mencelupkan benang pada 
cairan tawas dan soda ash dengan cara direbus dan direndam. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan tiga orang informan dapat disimpulkan bahwa proses 
mordanting di Gallery Dolas Songket dilakukan dengan cara merebus dan 
merendam benang selama 12 jam dengan tawas dan soda ash, dengan takaran 70 
gram tawas dan 30 gram soda ash untuk 500 gram benang. Kemudian benang 
diangkat dan dikeringkan. Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 Mempersiapkan alat dan bahan 
a) Bahan 

Dalam proses mordanting bahan-bahan yang dibutuhkan yaitu soda ash, tawas, 
benangbyang sudah diberi larutan TRO, dan air 

b) Alat 
Alat yang digunakan dalam proses mordanting ini adalah kompor, panci, dan 
sendok. 

 
Proses mordating 
a) Merebus benang dengan larutan mordan 
b) Mendiamkan benang selama 12 jam 
c) Mengangkat dan mengeringkan benang 
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(a)                                 (b)                                (c) 
Gambar 8(a), (b), (c) Proses Mordating 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 
 

d) Pencelupan zat pewarna alam  
Teknik selanjutnya yaitu mencelupkan benang pada ekstrak pewarna alami. Hal 
ini untuk memberikan komposisi warna yang diinginkan pada benang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang informan dapat disimpulkan 
bahwa proses pencelupan pada ekstrak pewarna alam di Gallery Dolas Songket 
dilakukam dengan mencelupkan benang ke ekstrak pewarna alam selama 15 
menit kemudian diangkat dan dikeringkan dan dikeringkan tidak terlalu kering 
dan tidak terlalu basah. Dengan langkah-langkah yang dapat peneliti tuliskan 
sebagai berikut: 
Menyiapkan alat dan bahan 
a) Bahan 

Bahan yang perlu disiapkan dalam proses pencelupan warna adalah ekstrak 
pewarna alam yang sudah dibuat sebelumnya. 

b) Alat 
Alat yang digunakan dalam proses pencelupan ini adalah, panci sebagai 
wadah dan sendok untuk mengaduk agar warna pada benang merata. 

 
Proses pencelupan benang dengan ekstrak pewarna alam 
a) Mencelupkan benang 
b) Mengangkat dan mengeringkan benang 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 9 Proses Pencelupan Benang dengan Ekstrak Pewarna Alam 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 
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e) Fiksasi 

Untuk mengunci dan menentukan hasil warna benang yang diinginkan, maka 
langkah selanjutnya yaitu proses fiksasi. Fiksasi dilakukan dengan cara benang 
dicelupkan pada larutan mordan. Di gallery Dolas Songket jenis mordan yang 
digunakan yaitu tawas, tunjung dan kapur tohor. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan tiga orang informan dapat disimpulkan bahwa fiksasi yang dilakukan di 
Gallery Dolas Songket menggunakan 3 bahan pengunci, yaitu tawas, tunjung dan 
kapur. Fiksasi dilakukan dengan cara mencelupkan benang dengan larutan 
pengunci selama 15 menit dengan resep sebanyak 100 gram dan air sebanyak 5 
liter. Kemudian benang diangkat dan dikeringkan hingga benar-benar kering. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Menyiapkan alat dan bahan 
a) Bahan 

Bahan yang digunakan dalam proses fiksasi ini yaitu benang sebagai bahan 
utama, tujung, tawas, kapur dan air. 

b) Alat 
Alat yang digunakan yaitu panci sebagai wadah, sendok, dan saringan. 

 
Proses fiksasi 
a) Membuat larutan fiksasi 
b) Menyaring larutan 
c) Mencelupkan benang pada larutan fiksasi 
d) Mengangkat dan mengeringkan benang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)                          (b)                                   (c)                                  (d) 
Gambar 10 (a), (b), (c), (d) Proses Fiksasi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Gallery Dolas Songket di Desa 
Lunto Timur, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto dapat diambil Kesimpulan 
sebagai berikut:/ 
1. Bahan pewarna alam yang digunakan di Gallery Dolas Songket terdapat beberapa jenis, 

dan peneliti meneliti 2 diantaranya yaitu buah pinang dan daun jambu air. 
2. Proses pewarnaan alam benang songket di Gallery Dolas Songket melalui beberapa 

proses antara lain, proses pemasakan benang, setelah itu proses lalu pencelupan pada 
ekstrak pewarna alam dan terakhir yaitu fiksasi. 
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